
SOP PEMASARAN SEMEN BEKU (STRAW)

Pemerintah Provinsi Riau
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

UPT Inseminasi Buatan Ternak

Nomor SOP IBT/SOP.PDP/01
Tanggal Pembuatan
Tanggal Revisi
Tanggal Efektif
Disahkan oleh Kepala UPT. IBT

SEKSI PRODUKSI ,DISTRIBUSI DAN PEMASARAN Nama SOP Pemasaran Semen Beku

Dasar Hukum Kualifikasi Pelaksana

1. Undang –Undang No. 18 tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan.
2. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 tahun 2016 tentang penyedian danperedaran semen

beku ternak ruminasia
3. Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 tahun 2014 tentang pelayan publik.
4. Peraturan Gubernur Riau Nomor 45 Tahun 2020 Tentang Pembentukan unit pelaksana

teknis pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau

1. Minimal SMP/ Sederajat
2. Menguasai bidang peternakan
3. Menguasai/memiliki pengetahuan tentang peternakan

Keterkaitan SOP Peralatan/ Perlengkapan

1. SOP Penampungan semen beku
2. SOP Produksi semen beku 1. Form data produksi

Peringatan Pencatatan & Pendataan

Jika SOP ini tidak dilaksanakan akan berdampak :
1. permintaan straw tidak diketahui
2. Realisasi PAD tidak tercapai.

Jika SOP ini dilaksanakan akan berdampak:
1. Distribusi straw berjalan sesuai permintaan
2. Realisasi PAD tercapai

(Diisi Apabila setelah dilaksanakan ada kendala/hambatan)



Bagian/Bidang SOP Aktivitas Persyaratan/
Kelengkapan Waktu Output

SEKSI PRODUKSI
,DISTRIBUSI  DAN
PEMASARAN

Produksi Semen Beku 1. Menerima dan mempelajari surat permohonan
kebutuhan semen beku dan memberikan arahan
kepada kasi untuk mengecek persedian semen beku.

2. Menerima disposisi dan mengecek stock semen
beku,bila tidak sesuai dengan stok maka kasi
melaporkan ke KA UPT. Dan bila stok semen beku
tersedia sesuai jumlah maka memerintahkan staf
untuk memeriksa kualitasnya (PTM).

3. Memeriksa kualitas semen beku dan melaporkan  ke
Kasi.

4. Melakukan interprestasi terhadap hasil pemeriksaan
laboratorium dan menyampaikan surat jawaban

5. Membuat dokumen berita acara serah terima barang
dan melaporkan dan menyerahkan ke Kasi..

6. Memeriksa dokumen serah terima barang , maka
bersama bendahara menandatangani berita acara
serahterima barang,

7. Menyerahkan produk semen beku ke pembeli dan
mengarsipkan dokumen serah terima barng

1. Surat permohonan
pesanan.

2. Disposis
penegecekan
kualitas

3. Container,
Nitrogen cair,
straw

4. Berita acara serah
terima barang

1 hari Distribusi
semen
beku
berjalan
baik



Uraian Prosedur
Pelaksana Mutu Baku

Ket
KA.UPT Kasi Bendahara Staf Pembeli Kelengkapan Waktu Output

1.
Menerim dan mempelajari surat
permohonan kebutuhan semen beku dan
memberikan arahan kepada kasi
untukmengecek persedian semen beku.

Surat permintaan
straw 20 Menit

2.

Menerima disposisi dan mengecek stock
semen beku,bila tidak sesuai dengan stok
maka kasi melaporkan ke KA UPT. Dan
bila stok semen beku tersedia sesuai
jumlah maka memerintahkan staf untuk
memeriksa kualitasnya (PTM).

30 menit

3. Memeriksa kualitas semen beku dan
melaporkan  ke Kasi.

30 menit Pengecekan PTM

4.
Melakukan interprestasi terhadap hasil
pemeriksaan laboratorium dan
menyampaikan surat jawaban

20 menit

Mulai



Uraian Prosedur
Pelaksana Mutu Baku

Ket
KA.UPT Kasi Bendahara Staf Pembeli Kelengkapan Waktu Output

5.
Membuat dokumen berita acara serah
terima barang dan melaporkan dan
menyerahkan ke Kasi..

10 menit

6.

Memeriksa dokumen serah terima barang
, maka bersama bendahara
menandatangani berita acara serahterima
barang,

Kwitansi pembayaran 5 menit

7.
Menyerahkan produk semen beku ke
pembeli dan mengarsipkan dokumen
serah terima barng

Dokumen berita acara
serah terima barang

30 menitSelesai



STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
(SOP)

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

UPT INSEMINASI BUATAN TERNAK


